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Abstract 

 

This study focuses on evaluating and redesigning the Tri Hita Bali website using the System Usability 

Scale (SUS) method. The website serves as a platform providing information about natural-material 

lampshades but is suboptimal in terms of user interface (UI) and user experience (UX). Identified issues 
include navigation difficulties, the absence of an online ordering feature, and challenges users face in 

accessing information. The research aims to assess user ease, efficiency, satisfaction, and error rates, 

provide redesign recommendations based on SUS evaluation results, and compare usability results before 

and after improvements. The redesign recommendations are created using Figma software with a high-

fidelity prototype. The study's findings are expected to enhance user experience and improve business 
processes at Tri Hita Bali, while also offering insights into UI/UX evaluation and development for 

websites. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi pada era Revolusi Industri 4.0 mendorong pemanfaatan 

teknologi informasi secara masif dalam berbagai bidang, termasuk pemasaran dan penjualan 

produk secara digital. Teknologi berbasis website memungkinkan pengguna mengakses 

informasi dan melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja, sehingga meningkatkan 

efisiensi serta mobilitas pengguna (Adam, 2020). Dalam kondisi persaingan digital yang 

semakin ketat, kualitas User Interface (UI) dan User Experience (UX) menjadi faktor penting 

yang menentukan keberhasilan sebuah produk atau layanan digital. 

User Interface (UI) mengacu pada tampilan visual yang berinteraksi langsung dengan 

pengguna, sedangkan User Experience (UX) menggambarkan pengalaman dan persepsi 

pengguna selama menggunakan sistem, termasuk kemudahan, kenyamanan, dan kepuasan 

(Nadhif, 2021). Desain UI dan UX yang baik dapat meningkatkan kepercayaan pengguna, 

memperkuat citra merek, serta mendukung proses bisnis, khususnya pada platform reservasi 

dan pemesanan produk secara daring (Fernando, 2020). Pada sektor industri kreatif seperti 

handicraft, penerapan UI dan UX yang optimal berperan penting dalam membantu pengguna 

menemukan produk, memahami informasi produk, serta melakukan pemesanan dengan mudah. 

Studio Tri Hita Bali merupakan salah satu penyedia produk handicraft berupa kap 

lampu berbahan alami yang memanfaatkan website sebagai media informasi produk dan profil 

studio. Namun, berdasarkan pengamatan awal, website Tri Hita Bali masih memiliki berbagai 

permasalahan dari sisi UI dan UX, seperti tampilan yang tidak responsif pada perangkat 

mobile, kontras teks yang kurang jelas, elemen yang tidak muncul, minimnya informasi 

produk, serta tidak tersedianya fitur pemesanan online. Kondisi tersebut menyebabkan 

pengguna kesulitan dalam mengakses informasi dan melakukan pembelian, sehingga 

berpotensi menurunkan minat serta kepuasan pengguna. 

Permasalahan tersebut bertentangan dengan prinsip User Centered Design (UCD), 

yaitu pendekatan perancangan yang menempatkan pengguna sebagai pusat dari proses desain. 

UCD bertujuan untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, dan 

ekspektasi pengguna. Pada website Tri Hita Bali, aspek visibilitas, aksesibilitas, dan efisiensi 

interaksi pengguna belum terpenuhi secara optimal, terutama pada penggunaan perangkat 

mobile. 

Oleh karena itu, diperlukan perancangan ulang website dengan pendekatan Design 

Thinking yang terdiri dari tahapan empathize, define, ideate, prototype, dan test. Pendekatan 

ini dipilih karena menekankan pemahaman kebutuhan pengguna secara mendalam dan iteratif. 

Evaluasi kegunaan dilakukan menggunakan metode System Usability Scale (SUS), yang 

merupakan salah satu metode usability testing untuk mengukur tingkat kemudahan, efisiensi, 

dan kepuasan pengguna terhadap suatu sistem (Suhendra, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat usability website Tri Hita Bali 

menggunakan metode System Usability Scale (SUS), memberikan rekomendasi perancangan 

ulang berbasis kebutuhan pengguna, serta membandingkan tingkat usability sebelum dan 

sesudah perbaikan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pengalaman 

pengguna serta mendukung peningkatan proses bisnis pada Studio Tri Hita Bali. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method, yaitu gabungan metode 

kuantitatif dan kualitatif, untuk mengevaluasi tingkat kegunaan (usability) website Tri Hita 

Bali. Metode utama yang digunakan adalah System Usability Scale (SUS) untuk mengukur 

tingkat kegunaan sistem secara kuantitatif, serta pendekatan Design Thinking untuk 

menganalisis kebutuhan pengguna dan merancang solusi perbaikan antarmuka. 

a. Desain dan Prosedur Penelitian 

Evaluasi usability dilakukan dalam dua tahap, yaitu sebelum dan sesudah perancangan 

ulang website. Tahap awal bertujuan untuk mengetahui tingkat kegunaan website Tri 

Hita Bali sebelum dilakukan perbaikan antarmuka. Selanjutnya, dilakukan perancangan 

ulang website berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengguna menggunakan 

pendekatan Design Thinking. Tahap akhir berupa pengujian kembali prototype hasil 

perancangan menggunakan metode SUS untuk membandingkan nilai usability sebelum 

dan sesudah perbaikan. 

b. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu kuesioner, wawancara, dan 

studi literatur. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data kuantitatif terkait tingkat 

kegunaan website dengan menggunakan System Usability Scale (SUS) yang terdiri dari 

sepuluh pernyataan berbasis skala Likert lima poin. Responden diminta memberikan 

penilaian dari skala 1 (sangat tidak setuju) hingga skala 5 (sangat setuju). Wawancara 

dilakukan secara semi-terstruktur untuk memperoleh data kualitatif mengenai 

pengalaman, kebutuhan, serta permasalahan pengguna dalam mengakses website Tri 

Hita Bali. Narasumber terdiri dari desainer interior, reseller, pemilik akomodasi, serta 

pihak internal (owner) agar diperoleh sudut pandang yang komprehensif. Studi literatur 

dilakukan dengan mengkaji buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan 

dengan UI/UX, usability testing, System Usability Scale, dan Design Thinking guna 

mendukung landasan teoritis penelitian. 

c. Pendekatan Design Thinking 

Pendekatan Design Thinking digunakan sebagai kerangka perancangan ulang website 

yang terdiri dari lima tahapan, yaitu empathize, define, ideate, prototype, dan test. 

Tahap empathize dilakukan dengan memahami pengalaman dan permasalahan 

pengguna melalui wawancara. Tahap define bertujuan untuk merumuskan 

permasalahan utama berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengguna menggunakan 

empathy mapping. Tahap ideate menghasilkan solusi perbaikan yang diprioritaskan 

menggunakan metode Now–Wow–How Matrix. Tahap prototype dilakukan dengan 

membuat rancangan antarmuka website dalam bentuk prototype berfidelitas tinggi. 

Tahap test dilakukan dengan menguji prototype menggunakan metode SUS. 

d. Teknik Analisis Data 

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menghitung skor System Usability Scale 

(SUS). Skor pada pernyataan bernomor ganjil dihitung dengan rumus (X − 1), 

sedangkan pernyataan bernomor genap dihitung dengan rumus (5 − X). Seluruh skor 

dijumlahkan dan dikalikan dengan 2,5 untuk memperoleh nilai akhir SUS dalam 

rentang 0–100. Hasil skor SUS kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori 
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acceptability, grade scale, dan adjective rating. Analisis data kualitatif dilakukan 

dengan mengelompokkan hasil wawancara ke dalam kebutuhan pengguna, pain points, 

dan harapan pengguna. Hasil analisis ini digunakan sebagai dasar dalam perancangan 

ulang antarmuka website Tri Hita Bali. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan temuan utama melalui penerapan pendekatan Design 

Thinking dan evaluasi System Usability Scale (SUS) pada website Tri Hita Bali. Proses 

penelitian diawali dengan tahap empathize untuk memahami kebutuhan dan permasalahan 

pengguna, dilanjutkan dengan tahap define, ideate, prototype, dan test. 

1. Tahap Empathize 

Tahap empathize dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap enam responden 

eksternal yang terdiri dari reseller, desainer interior, dan pemilik akomodasi, serta owner 

sebagai pengguna internal. Pemilihan responden ini bertujuan untuk memperoleh sudut 

pandang yang representatif terhadap penggunaan website Tri Hita Bali sebagai UMKM di 

bidang produksi kap lampu berbahan alami. Hasil wawancara menunjukkan beberapa pain 

point utama, yaitu informasi produk yang belum lengkap, kualitas dan konsistensi foto yang 

kurang memadai, navigasi website yang membingungkan, serta proses pemesanan yang 

masih manual dan tidak efisien. Di sisi lain, pengguna mengharapkan (gain) website 

dengan tampilan yang lebih profesional, informasi produk yang jelas (ukuran, material, 

harga, dan stok), serta alur pemesanan yang lebih sederhana dan terintegrasi. 

 

 

Gambar 1. Pain dan Gain Pengguna Website Tri Hita Bali 

Sumber: Analisis Data, 2026 

Selain data kualitatif, tahap empathize juga diperkuat dengan pengujian awal menggunakan 

metode SUS yang melibatkan 14 responden dan owner. Hasil pengujian menunjukkan skor 

rata-rata sebesar 34,8, yang berada di bawah nilai rata-rata internasional sebesar 68 dan 

termasuk dalam kategori not acceptable. Skor ini mengindikasikan bahwa website memiliki 
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tingkat usability yang rendah dan perlu dilakukan perancangan ulang. 

 

 

Gambar 2. Hasil SUS Tahap 1 

Sumber: Analisis Data, 2026 

Tampilan website sebelum perancangan ulang ditampilkan untuk memberikan gambaran 

visual kondisi awal sistem serta memperkuat hasil wawancara pengguna. 

 

 

Gambar 3. Tampilan Website Tri Hita Bali Sebelum Perancangan Ulang 

Sumber: Analisis Data, 2026 

Pada sisi admin, wawancara dengan owner menunjukkan permasalahan utama berupa 

kesulitan pengelolaan data produk dan transaksi, proses pencatatan yang masih manual, 
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serta tidak adanya dashboard ringkasan untuk memantau operasional bisnis. Owner 

mengharapkan sistem admin yang lebih terstruktur, informatif, dan mudah digunakan. 

 

Gambar 4. Pain dan Gain Admin Website Tri Hita Bali 

Sumber: Analisis Data, 2026 

2. Tahap Define 

Tahap define dilakukan dengan merangkum hasil wawancara ke dalam user persona dan 

empathy map. Terdapat tiga persona utama pengguna, yaitu reseller, desainer interior, dan 

pemilik akomodasi, yang masing-masing memiliki kebutuhan berbeda namun beririsan pada 

kejelasan informasi produk dan kemudahan pemesanan. 

 

Gambar 5. User Persona Pengguna Website Tri Hita Bali 

Sumber: Analisis Data, 2026 

Empathy map digunakan untuk memetakan apa yang dilihat, didengar, dirasakan, 

dipikirkan, dan dilakukan pengguna saat berinteraksi dengan website. Hasil pemetaan 
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menunjukkan bahwa baik pengguna maupun owner membutuhkan website yang mampu 

menyajikan informasi produk secara lengkap, mudah dinavigasi, dan mampu mengurangi 

komunikasi manual. 

 
Gambar 6. Empathy Map Pengguna Website Tri Hita Bali 

Sumber: Analisis Data, 2026 

Pada panel admin, tahap define menghasilkan daftar permasalahan utama yang berfokus 

pada efisiensi alur kerja, kejelasan navigasi, dan penyajian informasi operasional. 

 
Gambar 7. Daftar Permasalahan Panel Admin 

Sumber: Analisis Data, 2026 

3. Tahap Ideate 

Tahap ideate bertujuan untuk menghasilkan dan memprioritaskan solusi perbaikan 

berdasarkan permasalahan pengguna yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya. 

Proses ideasi dilakukan melalui diskusi dengan pihak terkait serta analisis kebutuhan 

pengguna, sehingga diperoleh solusi yang paling relevan dan realistis untuk diterapkan 

pada website Tri Hita Bali. Hasil tahap ideate menghasilkan beberapa solusi utama, antara 

lain perbaikan struktur navigasi website agar lebih sederhana dan mudah dipahami, 
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penambahan informasi produk yang lebih lengkap seperti deskripsi material, ukuran, harga, 

dan ketersediaan produk, serta peningkatan kualitas visual melalui penggunaan foto produk 

yang lebih konsisten dan profesional. Selain itu, dirancang pula alur pemesanan yang lebih 

efisien dengan mengintegrasikan fitur pemesanan daring untuk memudahkan pengguna 

dalam melakukan transaksi. Pada sisi admin, solusi yang dihasilkan meliputi perancangan 

dashboard untuk menampilkan ringkasan data operasional, fitur pengelolaan produk dan 

kategori, serta sistem pencatatan transaksi yang lebih terstruktur. Solusi-solusi tersebut 

diharapkan mampu mengatasi pain point pengguna dan meningkatkan gain berupa 

kemudahan penggunaan, efisiensi interaksi, dan kepuasan pengguna saat mengakses 

website Tri Hita Bali. 

 

4. Tahap Prototype 

Tahap prototype menghasilkan rancangan antarmuka (high-fidelity prototype) website dan 

panel admin berdasarkan pedoman desain yang telah disepakati bersama owner. Prototype 

mencakup halaman utama, daftar produk, detail produk, keranjang, pembayaran, serta 

panel admin dengan dashboard dan fitur pengelolaan data. 

 

a. Home 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Home Website Tri Hita Bali 

Sumber: Analisis Data, 2026 

Halaman Home menampilkan banner produk unggulan dengan tombol Shop Now, 

navigasi pilihan bahasa, kategori produk berbasis material, serta informasi promosi dan 

layanan. Desain halaman ini memudahkan pengguna dalam menelusuri produk dan 

mengakses informasi secara cepat dan efisien. 
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b. All Product 

 
Gambar 9. Tampilan Halaman All Product Website Tri Hita Bali 

 Sumber: Analisis Data, 2026 

 

Halaman All Product menampilkan seluruh koleksi lampu rotan dalam format 

galeri lengkap dengan filter kategori, harga, dan ukuran sehingga pengguna dapat 

menemukan produk dengan cepat dan mudah. 

c. Request Design Consultation 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Request Design Consultation Website Tri Hita Bali 

 Sumber: Analisis Data, 2026 

 

Halaman Request Design Consultation menampilkan formulir sederhana bagi 

pengguna untuk mengajukan kebutuhan desain, dilengkapi visual lampu dan penjelasan 

tiga tahap layanan yaitu discuss, design, dan develop sehingga proses konsultasi terlihat 

lebih jelas dan profesional. 

d. Detail Produk 
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Gambar 11. Tampilan Halaman Detail Produk Website Tri Hita Bali 

Sumber: Analisis Data, 2026 

 

Halaman detail produk menampilkan foto produk berukuran besar, pilihan ukuran 

dan warna, informasi harga, deskripsi produk, serta rekomendasi produk serupa 

sehingga pengguna dapat melihat detail secara jelas sebelum melakukan pembelian. 

e. Keranjang 

 

Gambar 12. Tampilan Halaman Keranjang Website Tri Hita Bali 

    Sumber: Analisis Data, 2026 

 

f. Pembayaran 

 

Gambar 13. Tampilan Halaman Pembayaran Website Tri Hita Bali 

Sumber: Analisis Data, 2026 
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Halaman detail pembayaran menampilkan rangkuman lengkap transaksi, mulai 

dari daftar produk yang dibeli, harga satuan, jumlah, subtotal, biaya pengiriman, hingga 

total akhir yang harus dibayar. Informasi disusun secara jelas agar pengguna dapat 

memeriksa kembali pesanan sebelum melanjutkan ke proses checkout. 

g. Admin 

 
Gambar 14. Prototype Panel Admin Website Tri Hita Bali 

Sumber: Analisis Data, 2026 

5. Tahap Test 

Tahap test dilakukan menggunakan metode SUS terhadap prototype yang telah dirancang. 

Pengujian melibatkan 14 responden dan owner dengan instrumen SUS yang terdiri dari 10 

pernyataan berbasis skala Likert lima poin. 

Tabel 1. Pertanyaan System Usability Scale 

No Pertanyaan 

1 Saya berpikir akan menggunakan website tri hita bali ini lagi 

2 Saya merasa website tri hita bali ini rumit untuk digunakan 

3 Saya merasa website tri hita bali ini mudah untuk digunakan 

4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam mengguanakan 

website tri hita bali ini 

5 Saya merasa fitur-fitur website tri hita bali ini berjalan dengan semestinya 

6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tak serasi) pada sistem ini 

7 Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan website tri hita 

bali ini dengan cepat 

8 Saya merasa website tri hita ini membingungkan 

9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan website tri hita bali ini 

10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan website 

tri hita bali ini 

Sumber: Analisis Data, 2026 

Hasil pengujian menunjukkan skor SUS rata-rata sebesar 87,8, yang termasuk dalam kategori 

Excellent dan berada jauh di atas standar rata-rata internasional. 
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Gambar 15. Hasil Pengujian SUS Tahap Akhir 

Sumber: Analisis Data, 2026 

Peningkatan skor rata-rata SUS yang sangat signifikan dari 34,8 (Not Acceptable) menjadi 87,8 

(Excellent) membuktikan bahwa pendekatan Design Thinking efektif dalam memecahkan 

masalah kompleks pengguna pada website Tri Hita Bali. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

oleh Putra et al. (2021) yang menunjukkan bahwa penggunaan metode Design Thinking mampu 

meningkatkan kegunaan antarmuka secara drastis melalui tahapan iterasi yang berpusat pada 

pengguna. Selain itu, hasil evaluasi akhir yang mencapai kategori Excellent memperkuat teori 

dari Suhendra et al. (2021) bahwa keterlibatan pengguna sejak tahap empathize sangat 

menentukan tingkat penerimaan (acceptability) sistem pada tahap pengujian akhir. Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan struktur navigasi dan kelengkapan informasi produk 

merupakan faktor kunci dalam meningkatkan user experience pada platform UMKM. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Design Thinking mampu 

meningkatkan kualitas pengalaman pengguna website Tri Hita Bali secara signifikan. Tahap 

empathize dan define berhasil mengidentifikasi permasalahan utama terkait navigasi, 

kelengkapan informasi, dan alur pemesanan, yang sebelumnya menyebabkan rendahnya skor 

usability. Solusi yang dihasilkan pada tahap ideate dan prototype difokuskan pada perbaikan 

kebutuhan inti pengguna, seperti konsistensi visual, kejelasan informasi produk, dan 

penyederhanaan proses pemesanan. Hasil pengujian SUS membuktikan bahwa solusi tersebut 

efektif dalam meningkatkan kemudahan penggunaan, kejelasan navigasi, serta kepuasan 

pengguna. Peningkatan skor SUS yang signifikan mengindikasikan bahwa desain baru lebih 

intuitif dan mampu mendukung proses pencarian, penilaian, dan pemesanan produk secara 

lebih efisien. Dengan demikian, perancangan ulang website Tri Hita Bali dinilai layak untuk 

diimplementasikan sebagai sistem final dan berpotensi meningkatkan performa proses bisnis 

UMKM tersebut. 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa website Tri Hita Bali memiliki tingkat usability 

yang rendah sebelum dilakukan perancangan ulang. Evaluasi awal menggunakan metode 

System Usability Scale (SUS) menghasilkan skor sebesar 34,8 yang berada pada kategori Poor 

dengan tingkat penerimaan Not Acceptable. Skor tersebut menunjukkan bahwa website belum 

memenuhi standar usability, khususnya pada aspek navigasi, struktur informasi, dan kejelasan 

konten, sehingga menyulitkan pengguna dalam mengakses dan memahami informasi. 

Perancangan ulang website dilakukan menggunakan pendekatan Design Thinking dengan 
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fokus pada perbaikan struktur navigasi, peningkatan kelengkapan informasi produk, 

konsistensi visual, serta penyederhanaan alur pemesanan. Solusi desain dikembangkan 

berdasarkan kebutuhan dan permasalahan pengguna yang diperoleh pada tahap empathize dan 

define. Hasil pengujian setelah perancangan ulang menunjukkan peningkatan usability yang 

sangat signifikan. Skor SUS tahap kedua mencapai 87,8 yang termasuk dalam kategori 

Excellent dengan tingkat penerimaan Acceptable. Perbandingan hasil sebelum dan sesudah 

perancangan ulang membuktikan bahwa penerapan Design Thinking efektif dalam 

meningkatkan kemudahan penggunaan, kejelasan informasi, dan kenyamanan interaksi pada 

website Tri Hita Bali. 

Berdasarkan hasil penelitian, pengelola website Tri Hita Bali disarankan untuk 

melakukan pemeliharaan dan pembaruan konten secara berkala guna menjaga kualitas 

pengalaman pengguna. Selain itu, pengujian usability lanjutan dengan melibatkan lebih banyak 

dan beragam pengguna perlu dilakukan agar pengembangan website di masa mendatang 

menjadi lebih representatif dan optimal. Dengan pengelolaan yang berkelanjutan, website Tri 

Hita Bali diharapkan mampu mendukung promosi, penjualan, serta interaksi dengan pelanggan 

secara lebih efektif. 
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